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Informasi Artikel Abstract
Submitted: 09-06-2025 This study seeks to investigate the implementation of the ADLX
Accepted: 04-07-2025 approach in Islamic Religious Education (PAl), particularly
Published: 10-07-2025 focusing on the practice of habituation to prayer. By incorporating
the TERPADU principles, the research explores how this learning

Keywords: method can actively enhance student participation and deepen their
ADLX Approach comprehension. This study was carried out at SD Negeri 1
Islamic Education Mantingan employing a qualitative research method with a case

Active Learning study approach. The sample included one educator and third-grade
Deep Learning students. Data were collected through observation, interviews, and
Experiential Learning documentation. Data analysis was performed using the data
triangulation technique to ensure validity. Based on the results of
the study conducted at SD Negeri 1 Mantingan, the implementation
of the ADLX approach in the practice of sholat habituation proved
effective in enhancing students' active engagement, spiritual
awareness, and character development. This approach provides an
applicative, contextual, and reflective learning experience by
directly involving students in the practice of sholat, group
discussions, and reflection on religious values. By integrating the
TERPADU principle and a gradual learning strategy, the process
addresses not only cognitive aspects but also the affective and
psychomotor domains, fostering enthusiasm, discipline, and
students' concern in performing religious practices.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan ADLX dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI), khususnya pada praktik pembiasaan shalat. Dengan memasukkan prinsip TERPADU, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana metode pembelajaran ini dapat secara aktif meningkatkan partisipasi siswa dan
memperdalam pemahaman mereka. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Mantingan dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sampel penelitian meliputi satu
pendidik dan siswa kelas tiga. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi data untuk memastikan keabsahannya. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Mantingan, penerapan pendekatan ADLX dalam praktik
pembiasaan shalat terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa, kesadaran spiritual, dan
pengembangan karakter. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang aplikatif, kontekstual, dan
reflektif dengan melibatkan siswa secara langsung dalam praktik shalat, diskusi kelompok, dan refleksi
nilai-nilai agama. Dengan memadukan prinsip TERPADU dan strategi pembelajaran bertahap, maka proses
pembelajaran tidak hanya menyentuh aspek kognitif saja tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik,
sehingga menumbuhkan semangat, kedisiplinan, dan kepedulian peserta didik dalam menjalankan praktik
keagamaan..

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)
555




Dwiva Zumarul Muna?, Nusrotus Sa'idah?
DIAJAR (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 4 No. 3 (2025) 555 — 566

Kata Kunci: Pendekatan ADLX, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Aktif, Pembelajaran Mendalam,
Pembelajaran berbasis Pengalaman.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam memajukan suatu negara [1], sebab pendidikan
berkontribusi pada pembentukan peradaban suatu bangsa, sehingga memengaruhi cara pandang suatu kaum
masyarakat [2]. Peran pendidikan yang sangat esensial dalam proses pembentukan karakter dan identitas
individu [3] tersebut mengharuskan pendidikan agar selalu diarahkan untuk mencapai tujuan nasional.
Adapun tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu menciptakan manusia yang religius, bermoral, terampil, sehat
jasmani dan rohani, serta bertanggung jawab. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan harus selalu sejalan
dengan cita-cita bangsa, yakni mencetak generasi yang tidak hanya berprestasi secara akademis, tetapi juga
tangguh dalam hal moral, spiritual, serta keterampilan hidup.

Dalam mewujudkan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga
menempatkan pentingnya pengembangan karakter dan penanaman nilai-nilai kehidupan, Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki peran krusial dalam menginternalisasi ajaran Islam serta membentuk individu
yang unggul secara kognitif sekaligus memiliki integritas moral yang kuat [4] serta kekutan spiritual yang
kokoh [5]. Sebagai salah satu bentuk pendidikan karakter yang paling penting untuk diterapkan sedini
mungkin [6], pelaksanaan PAI di jenjang Sekolah Dasar (SD) sangat berperan dalam membangun fondasi
spiritual dan moral peserta didik.

Eksistensi pembelajaran PAI di tingkat sekolah dasar yang sedemikian penting, mengharuskan
terlaksananya pembelajaran yang tidak hanya bersifat teoritis [7] tetapi juga aplikatif dan kontekstual [8].
Salah satu bentuk konkret dari pembelajaran yang aplikatif dan kontekstual tersebut adalah pembentukan
karakter peserta didik yang diwujudkan melalui kegiatan pembiasaan [9] di lingkungan sekolah. Kegiatan
pembiasaan ini perlu terintegrasi dalam proses pembelajaran inovatif [10] yang mampu mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Dengan demikian, minat belajar dapat tumbuh, sekaligus memperdalam
pemahaman peserta didik terhadap materi Pedidikan Agama Islam (PAl).

Sejalan dengan hal tersebut, dibutuhkan penerapan model pembelajaran yang bersifat integratif dalam
proses pembelajaran PAI, supaya peserta didik dapat memperoleh pengetahuan secara menyeluruh,
sehingga pengalaman belajar menjadi lebih bermakna [11]. Namun, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran PAI di berbagai sekolah masih menggunakan pendekatan intelektual verbalistik
(hafalan) [12], ketidaksesuaian interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik [13] , dan komunikasi
humanisti antara pendidik dan peserta didik [14], yang kemudian menyebabkan kesenjangan antara
pemahaman keagamaan yang bersifat kognitif dengan penerapan nilai-nilai agama dalam perilaku sehari-
hari peserta didik.

Sebagai bentuk solusi atas problematika pembelajaran PAI tersebut, perlu adanya pendekatan inovatif [15]
yang mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran aktif, reflektif, dan berbasis pengalaman [16], serta
dapat menempatkan peserta didik sebagai subjek utama yang secara aktif membangun pengetahuan dan
makna melalui keterlibatan langsung dalam konteks belajar yang autentik. Dengan demikian, peserta didik
tidak hanya mengetahui ajaran agama dari segi teori, namun juga mampu menginternalisasi dan
menerapkannya dalam perilaku sehari-hari [17]. Beberapa pendekatan inovatif yang mengintegrasikan
prinsip-prinsip tersebut antara lain pendekatan PJBL (Project Based Learning), pendekatan CTL
(Contextual Teaching and Learning), dan pendekatan ADLX (Active Deep Learner Experince) [18], [19],
[20]. Dari beberapa pendekatan inovatif tersebut, pendekatan ADLX menjadi alternatif pedagogis yang
layak untuk dikembangkan dalam pembelajaran PAI, sebab pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif
dari peserta didik, pembelajaran berbasis pengalaman, serta refleksi yang mendorong internalisasi nilai-
nilai agama dalam kehidupan nyata.

Meskipun telah terdapat berbagai pendekatan inovatif dalam pembelajaran PAI, penelitian yang mendalam
dan komprehensif mengenai implementasi pendekatan ADLX, terutama dalam konteks praktik pembiasaan
sholat di jenjang sekolah dasar masih sangat terbatas. Padahal, konteks pembiasaan sholat di SD merupakan
ruang yang strategis untuk menanamkan nilai-nilai spiritual melalui pengalaman langsung dan refleksi
mendalam. Keterbatasan kajian ini menjadi dasar kuat pentingnya penelitian ini dilakukan, agar
implementasi pendekatan ADLX dalam pembelajaran PAI, khususnya melalui kegiatan pembiasaan sholat,
dapat ditelaah secara sistematis dan memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam dunia
pendidikan.
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Pendekatan ADLX merupakan pendekatan yang menggabungkan pembelajaran yang aktif (active learning)
dengan pembelajaran mendalam (deep learning), dengan tujuan menyajikan pengalaman pembelajaran
yang komprehensif dan bermakna bagi peserta didik [20]. Sebagai pendekatan yang berakar pada prinsip
Student Centered Aproach (berorientasi pada siswa) [21], pendekatan ADLX menekankan pentingnya
keterlibatan peserta didik secara aktif, pemahaman yang mendalam, serta pengalaman belajar yang relevan
dan positif [20]. Selain itu, pendekatan ADLX ini mendorong pendidik untuk menyajikan pembelajaran
yang lebih variatif dan inovatif [22], sehingga peserta didik tidak hanya memiliki pemahaman secara
konseptual, tetapi juga membentuk koneksi antara pengetahuan, pengalaman, dan nilai-nilai yang diyakini
dan diamalkan dalam kehidupan nyata peserta didik.

Beberapa kajian mengenai pendekatan ADLX telah mengungkapkan efektivitas pendekatan pembelajaran
yang berbasis active learning dan deep learning dalam meningkatkan pemahaman keagamaan dan
penerapannya pada kehidupan nyata peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Musyarrofah [23]
mengenai peran pembelajaran aktif dalam meningkatkkan pemahaman materi PAl menghasilkan temuan
bahwa pendekatan pembelajaran aktif terbukti efektif meningkatkan kualitas pengajaran PAI, sehingga
mendorong partisipasi peserta didik, keterampilan berpikir kritis, dan mempermudah pemahaman nilai-
nilai Islam yang relevan dengan kehidupan nyata.

Selain penelitian terkait pembelajaran aktif, penelitian yang dilakukan oleh Khotimah dan Abdan [24] di
SMKN Pringkuku mengenai analisis pendekatan deep learning dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran PAI, menunjukkan bahwa penerapan pendekatan ini mampu meningkatkan antusiasme dan
partispasi aktif peserta didik dalam proses belajar, memperdalam pemahaman peserta dididk terhadap
materi PAI, serta mengembangkan kemampuan reflektif dalam menghubungkan nilai-nilai keagamaan
dengan kehidupan sehari-hari.

Temuan-temuan tersebut kemudian diperkuat dengan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran
PAI dengan Pendekatan Active Deep Learner Experience (ADLX) di SMA ABBS Surakarta oleh Azis dkk
[25]. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa pendekatan ADLX terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ajaran Islam, yang pada akhirnya turut membentuk
karakter dan moral yang sesuai dengan tujuan dari Pendidikan Agama Islam.

Dari penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan ADLX tidak hanya mendorong peserta
didik untuk memahami nilai-nilai agama secara teoritis saja, tetapi juga menginternalisasikannya dalam
perilaku nyata, termasuk dalam praktik ibadah sholat. Penerapan pendekatan ADLX kemudian menjadi
sangat relevan untuk diterapkan dalam konteks pembiasaan ibadah sholat pada jenjang sekolah dasar, sebab
dengan pendekatan ini, peserta didik diberikan ruang untuk mengalami langsung praktik ibadah sholat,
merefleksikan makna spiritual dibalik gerakan dan bacaan dalam ibadah sholat, serta mendiskusikannya
dalam lingkungan yang mendukung.

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan diatas, penelitian ini kemudian berusaha untuk
mengeksplorasi bagaimana penerapan pendekatan ADLX dalam pembelajaran PAI, khususnya pada
praktik pembiasaan sholat, yang masih belum banyak di terapkan secara sistematis dan komprehensif di
tingkat Sekolah Dasar. Sebagai lembaga pendidikan dasar yang telah melaksanakan praktik pembiasaan
ibadah sholat menggunakan pendekatan ADLX, SD Negeri 1 Mantingan kemudian menjadi subjek dalam
penelitian mengenai penerapan pendekatan ADLX dalam pembelajaran PALI.

Penelitian ini penting dilakukan karena pembiasaan ibadah sholat merupakan bagian krusial dalam
pembelajaran PAI yang tidak hanya mengajarkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter spiritual
peserta didik sejak dini. Dengan mengeksplorasi pendekatan ADLX dalam konteks ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman baru tentang bagaimana model pembelajaran yang aktif,
reflektif, dan berbasis pengalaman dapat secara efektif mendukung internalisasi nilai-nilai agama. Selain
itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode
pembelajaran PAI yang lebih interaktif, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di era
pembelajaran abad 21. Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pendidik, pengembang kurikulum,
dan peneliti lain dalam merancang strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif serta
memperkuat integrasi antara pengetahuan agama dan praktik kehidupan sehari-hari di tingkat sekolah dasar.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai penerapan pendekatan ADLX (Active Deep Learner Experience) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 1 Mantingan dilaksanakan dengan metode penelitian
kualitatif melalui pendekatan studi kasus, dimana fokus penelitian diarahkan pada suatu konteks spesifik
secara mendalam dan menyeluruh [26], [27]. Pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu
mengeksplorasi secara mendalam penerapan pendekatan ADLX dalam pembelajaran PAIl secara
naturalistik tanpa intervensi berlebihan.

Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara sengaja
berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Pendidik PAI yang dijadikan
informan adalah guru yang telah menerapkan pendekatan ADLX secara aktif, memiliki pengalaman
mengajar lebih dari tiga tahun, serta terlibat langsung dalam kegiatan pembiasaan ibadah sholat di sekolah.
Sementara itu, peserta didik yang dijadikan subjek penelitian berasal dari kelas 3, dengan pertimbangan
bahwa siswa pada tingkat ini sudah memiliki kemampuan dasar literasi dan telah mengikuti pembiasaan
ibadah sejak kelas sebelumnya. Selain itu, kelas 3 dipilih karena merupakan fase perkembangan yang
penting dalam penguatan karakter religius peserta didik melalui praktik ibadah secara langsung.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi kelas, wawancara secara mendalam, serta
telaah terhadap berbagai dokumen yang relevan. Observasi kelas dilakukan untuk mengamati secara
langsung penerapan pendekatan ADLX dan respon peserta didik terkait hal tersebut. Wawancara dilakukan
dengan pendidik PAI dan peserta didik di SD Negeri 1 Mantingan secara semi-terstruktur, sedangkan
analisis dokumen dilakukan sebagai bahan pendukung dalam menilai keselarasan antara perencanaan dan
praktik lapangan.

Teknik analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik, yakni dengan mengidentifikasi pokok-
pokok dari data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data dengan pendekatan
analisis tematik, dilakukan melalui tahapan familiarisasi data, pembuatan kode, identifikasi dan peninjauan
tema, hingga penyusunan narasi tematik. Untuk menjamin validitas dan konsistensi data, digunakan metode
triangulasi data yakni dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber data, seperti observasi
langsung, wawancara, dan kajian dokumen. Dengan pendekatan ini, diharapkan menghasilkan gambaran
yang akurat dan kredibel tentang penerapan ADLX dalam pembelajaran PAI.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 1 Mantingan, diperoleh temuan
bahwa terdapat berbagai kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan untuk menunjang pembelajaran PAL.
Kegiatan-kegiatan pembiasaan tersebut meliputi kegiatan praktik pembiasaan sholat, membaca asmaul
husna dan doa bersama, serta BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). Dari beberapa pembiasaan tersebut, praktik
pembiasaan sholat menjadi fokus utama dalam penelitian ini karena memiliki nilai strategis dalam
menanamkan kedisiplinan dan nilai-nilai keagamaan secara konkret. Praktik pembiasaan sholat dengan
pendekatan ADLX (Active Deep Learner Experience) ini berorientasi pada prinsip TERPADU (Telaah,
Eksplorasi, Rumuskan, Presentasikan, Aplikasikan, Refleksi (Duniawi dan Ukhrowi)). Prinsip ini
merupakan bentuk pengembangan dari pendekatan saintifik (5M) [28], yang kemudian diadaptasi oleh JSIT
(Jaringan Sekolah Islam Terpadu) Indonesia dan menjadi salah satu karakteristik utama dalam pendekatan
ADLX [29]. Penerapan prinsip TERPADU ini kemudian tercermin dari tiga aspek utama yaitu keterlibatan
aktif peserta didik dalam praktik pembiasaan sholat (active learning), pendalaman makna dalam proses
belajar (deep learning), dan keterlibatan pengalaman nyata (experiental learning).

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran secara garis besar dibagi menjadi tiga tahapan,
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan dimulai dengan
menciptakan suasana belajar yang kondusif guna meningkatkan motivasi dan kesiapan peserta didik.
Langkah awal yang dilakukan adalah berdoa bersama, kemudian pendidik menyambut peserta didik dengan
ucapan salam, sapaan pagi, memastikan keadaan, dan kesiapan belajar peserta didik. Kegiatan ini juga
diselingi dengan kegiatan ice breaking sebagai kegiatan energizer dengan tujuan untuk mencairkan
suasana, meningkatkan kekompakan antar peserta didik, dan membantu peserta didik rileks sehingga siap
untuk menerima pembelajaran. Berikut dokumentasi kegiatan pendahuluan.
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Gambar 1. Kegiatan En glizr pada Awal Pembelajaran
Sumber gambar: Dokumentasi Penelitian

Setelah suasana kelas menjadi kondusif, langkah selanjutnya adalah melakukan apersepsi dengan tujuan
untuk membangkitkan ketertarikan serta membantu membuka wawasan peserta didik mengenai materi
sholat yang akan dipelajari dan dipraktikkan. Dalam hal ini, pendidik mengaitkan pengetahuan yang telah
dimiliki peserta didik dengan materi sholat yang akan dipelajari melalui pemberian pertanyaan pemantik
sebagai stimulus awal. Beberapa pertanyaan yang dajukan oleh pendidik, misalnya “Apabila kita sedang
bermain, lalu kita mendengar suara adzan, apa yang sebaiknya kita lakukan?” dan pertanyaan “Siapa yang
sudah tahu berapa rakaat dalam sholat dhuhur?”. Melalui pertanyaan-pertanyaan tersebut, peserta didik
kemudian terdorong untuk berpikir kritis, kemudian mencoba untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut dengan mengaitkan pengalaman pribadi dan pengetahuan yang mereka miliki.

Langkah selanjutnya dalam kegiatan pendahuluan adalah penyampaian tujuan pembelajaran, yakni agar
peserta didik mampu memahami makna sholat dan mampu mempraktikkannya dalam kehidupan nyata
sesuai dengan ajaran agama Islam. Kemudian, pendidik menghubungkan nilai-nilai spiritual dengan materi
pembelajaran, yaitu dengan mengaitkan dan menghadapkan peserta didik pada suatu permasalahan yang
relevan dengan materi pembelajaran. Sebagaimana dalam observasi, pendidik akan menghadirkan
pertanyaan, misalnya pertanyaan “......sebelum kita belajar praktik sholat dhuhur, ada yang pernah
mendengar istilah sholat adalah tiang agama?, mengapa kira-kira bisa disebut demikian?”. Pendidik
kemudian menjelaskan makna dari istilah tersebut dan menjelaskan bagaimana sholat berpengaruh dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam hal ini, pendidik juga memperkuat pemahaman peserta didik
dengan menjelaskan dalil Al-qur’an dan Hadis yang berkaitan dengan materi sholat.

“Untuk alur pembelajarannya, pada bagian kegiatan pendahuluan, setelah sesi berdoa bersama
selesai, saya lakukan apersepsi supaya pikiran peserta didik bisa terbuka, untuk membangkitkan
pemikiran peserta didik juga. Sebelumnya saya pastikan suasana kelas ini kondusif sehingga motivasi
dan minat peserta didik meningkat dan mereka lebih fokus untuk belajar. Di tahap ini juga diselingi
dengan ice breaking yang sesuai dengan materi hari ini, contohnya tepuk sholat, dan lain-lain. Barulah
setelah itu saya sampaikan tujuan pembelajaran, apa yang diharapkan setelah mereka mengikuti
kegiatan ini. Jadi kita sebagai pendidik tidak hanya hadir dikelas sebagai formalitas, tapi sudah
mempersiapkan semuanya dengan matang, termasuk mempersiapkan media pembelajaran yang
Mendukung materi yang akan dipelajari”. Wawancara dengan NS selaku pendidik PAI di SD Negeri 1
Mantingan.

Pada tahapan inti pembelajaran, penerapan pendekatan ADLX dalam praktik pembiasaan sholat mengacu
pada prinsip TERPADU, yaitu Telaah, Ekskplorasi, Rumuskan, Presentasikan, Aplikasikan, Duniawi, dan
Ukhrowi. Tahapan ini diawali dengan tahap telaah, dimana peserta didik akan diajak untuk menelaah
materi sholat yang akan dipelajari. Kegiatan ini dimulai dengan penyampaian pengantar oleh pendidik
melalui pertanyaan dan skenario yang sesuai dengan materi yang akan ditelaah. Pada tahap ini, peserta
didik dihadapkan pada persoalan atau situasi yang menuntut pemahaman mendalam yang akan
mengarahkan mereka untuk mengidentifikasi apa yang perlu mereka pelajari. Dicontohkan dalam
observasi, pendidik menghadirkan skenario yang relevan dengan peserta didik, ”....misalnya kalian sedang
di rumah dan harus sholat sendiri tanpa ditemani oleh orang tua atau kakak kalian, apakah kalian yakin
bisa melakukannya dengan benar?”. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan mengamati dan memahami
tata cara sholat melalui media pembelajaran audio visual berupa LCD proyektor yang telah disediakan oleh
pendidik.
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Tahap selanjutnya adalah eksplorasi, di mana peserta didik dibimbing untuk memperdalam materi yang
sebelumnya telah diperkenalkan. Dalam hal ini, peserta didik secara kolaboratif dalam kelompok kecil
diajak untuk mencari tahu lebih jauh tentang materi sholat dan diberi kebebasan untuk mengeksplorasi dari
berbagai sumber. Peserta didik dalam hal ini menggali informasi mengenai syarat sah sholat, waktu-waku
sholat, hal yang membatalkan sholat, bacaan dan gerakan sholat melalui buku Iks, buku paket, dan sumber
lainnya. Melalui observasi yang peniliti lakukan, pada tahap ini juga dihasilkan temuan bahwa peserta didik
mulai melakukan percobaan atau mempraktikkan gerakan-gerakan sholat secara sederhana.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan tahap rumuskan, dimana peserta didik diarahkan untuk
merumuskan pemahaman mereka secara terstruktur dengan mengorganisir informasi dan mengidentifikasi
konsep-konsep kunci. Sebagaimana dalam observasi, dalam tahap ini pendidik membimbing peserta didik
untuk menyimpulkan hal-hal penting, misalnya, peserta didik merumuskan apa saja syarat sah sholat, rukun
sholat, dan manfaat sholat dalam kehidupan sehari-hari. Rumusan tersebut kemudian dicatat oleh peserta
didik agar mereka dapat memahami materi sholat secara sistematis, bukan sekadar menghafalnya.

Tahap selanjutnya adalah tahap presentasikan, dimana peserta didik akan diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusinya di hadapan seluruh kelas. Dalam observasi yang peneliti lakukan, presentasi yang
dilakukan dalam praktik pembiasaan sholat dilakukan dengan mendemonstrasikan gerakan sholat secara
bergantian didepan kelas. Peserta didik secara bergantian dan menyeluruh diminta untuk memperagakan
gerakan dan bacaan dalam sholat, seperti takbiratul ikhram, rukuk, sujud, dan gerakan lainnya sesuai
dengan pengetahuan peserta didik. Dalam kegiatan ini pendidik juga memberikan kesempatan bagi peserta
didik lain untuk mengoreksi kesalahan dan menyampaikan pendapat mereka.

Tahap berikutnya adalah tahapan aplikasikan, yang merupakan kegiatan penerapan pengetahuan yang telah
didapatkan ke dalam kehidupan nyata peserta didik. Sebagaimana dalam observasi, praktik pembiasaan
sholat ini dilaksanakan setiap pembelajaran PAI berlangsung, dengan materi praktik pembiasaan yang
berbeda-beda pada setiap pertemuan, misalnya praktik sholat subuh pada minggu pertama, praktik sholat
dhuhur pada minggu ke dua, dan seterusnya. Sebelum praktik sholat dilaksanakan, peserta didik juga
diarahkan pendidik untuk berwudhu secara bergantian, setelah itu praktik sholat dilakukan secara
berjamaah, dimana dalam praktiknya peserta didik secara bergantian berperan sebagai muadzin, imam, dan
mengatur shaf sholat. Selama praktik sholat berlangsung, peserta didik mengikuti seluruh kegiatan dengan
tertib dan khusyuk.

Gambr 2. Iaksanaan Praktik Pembiasaan Shola’f
Sumber gambar: Dokumentasi Penelitian

Tahap terakhir pada kegiatan inti pembelajaran adalah refleksi yang mencakup dimensi duniawi dan
ukhrowi. Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk merenungkan materi yang sudah dipelajari dan
dipraktikkan, baik dari sisi manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari maupun nilai spiritualnya bagi
kehidupan akhirat. Berdasarkan observasi terhadap tahap refleksi pada praktik pembiasaan sholat
menunjukkan bahwa dalam hal ini, pendidik mengajak peserta didik untuk merenungkan makna dari sholat
yang telah dipelajari dan di praktikkan, yang bukan hanya sebagai kewajiban spiritual, tetapi juga memiliki
manfaat duniawi, seperti melatih kedisiplinan, ketenangan hati, dan kepedulian sosial. Pendidik dalam hal
ini juga menasihati peserta didik mengenai praktik ibadah sholat yang harus dijalankan sebagaimana
kewajiban mereka sebagai seorang muslim, sehingga pembiasaan sholat yang diterapkan di sekolah ini
menjadi pembelajaran yang bermakna bagi kehidupan dunia dan akhirat peserta didik.

“....prinsip TERPADU dalam pendekatan ADLX itu intinya supaya peserta didik bisa lebih aktif dalam
pembelajaran. Mereka diajak untuk menelaah materi, mengeksplorasi lebih dalam, sampai akhirnya
merenungkan manfaat dari apa yang mereka pelajari, untuk kehidupan di dunia dan di akhirat. Jadi,
pembelajarannya itu nggak cuma berhenti di pengetahuan, tapi juga menyentuh nilai-nilai spiritual.
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Ruh dari adlx ya disitu, bagaimana anak bisa belajar secara utuh. Prinsip TERPADU ini kemudian
saya usahakan semaksimal mungkin agar berjalan dengan baik, supaya hasilnya luar biasa untuk
perkembangan mereka”. Wawancara dengan NS, selaku pendidik PAI di SD Negeri 1 Mantingan.

Setelah melewati rangkaian kegiatan inti pembelajaran, pembelajaran kemudian dilanjutkan ke tahap
penutup pembelajaran, yang meliputi tiga kegiatan yaitu validasi, tindak lanjut, dan penguatan. Pada tahap
validasi, pendidik akan memastikan bahwa peserta didik telah benar-benar memahami dengan benar
mengenai materi pembelajaran sholat yang telah dipelajari dan dipraktikkan, yaitu dengan cara mengadakan
kuis singkat mengenai materi pembelajaran sholat, yang secara merata dan bergantian diberikan kepada
peserta didik. Pada tahap ini juga dilakukan diskusi singkat mengenai hal-hal yang belum dipahami oleh
peserta didik.

“Setelah setiap sholat, kami selalu diajak untuk merenung dan diskusi tentang apa yang kami
rasakan, apa yang kami kurang pahami. Kami menyadari bahwa sholat bukan hanya kewajiban,
tapi juga kesempatan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kami juga merasa lebih tenang dan
fokus setelah melaksanakan sholat dengan baik”. Wawancara dengan RN, selaku peserta didik di
SD Negeri 1 Mantingan

Langkah selanjutnya adalah tindak lanjut, dimana dalam hal ini pendidik mengarahkan peserta didik untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari ke dalam kehidupan sehari-hari. Langkah ini dilakukan dengan
cara memberikan tugas berupa lembar sholat harian yang akan diisi oleh peserta didik ketika mereka
melaksanakan sholat diluar sekolah. Langkah terakhir dalam tahap ini adalah tahap penguatan, dimana
pendidik merangkum hasil pembelajaran, dan memberikan pesan moral kepada peserta didik. Kegiatan
kemudian diakhiri dengan penyampaian kegiatan untuk pertemuan selanjutnya dan sesi doa bersama.

Selama penelitian, ditemukan bahwa peserta didik menunjukkan peningkatan keterlibatan yang signifikan
dalam proses pembelajaran ketika menggunakan pendekatan ADLX. Berbeda dengan metode pembelajaran
konvensional yang cenderung pasif dan sering berfokus pada ceramah, model ADLX mendorong peserta
didik untuk berpartisipasi secara aktif. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pendekatan ini
memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami materi secara mendalam, tetapi juga mengaitkannya
dengan pengalaman serta situasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
dengan salah satu peserta didik di SD Negeri 1 Mantingan.

“Kalau di kelas, saya dan teman-teman biasanya diberikan waktu untuk berdiskusi soal materi
sholat, terus boleh juga bertanya ke guru kalau belum paham. Kadang kami juga saling menanggapi
pendapat teman, lalu bareng-bareng mempraktikkan gerakan sholat. Jadi belajarnya nggak cuma
dengerin, tapi juga aktif ikut ngobrol dan latihan langsung.” Wawancara dengan RN selaku peserta
didik di SD Negeri 1 Mantingan.

Hasil wawancara dengan pendidik juga mendukung temuan bahwa penerapan model ADLX mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pendidik menyampaikan bahwa peserta didik kini lebih
antusias dalam mengikuti pelajaran dan menunjukkan minat yang lebih besar terhadap materi yang
diajarkan. Antusiasme ini tidak hanya didorong oleh keinginan untuk memperoleh nilai yang baik, tetapi
juga karena peserta didik merasa bahwa pembelajaran yang dilakukan lebih relevan dan memiliki makna
yang lebih dalam bagi kehidupan mereka.

“....alhamdulillah, respon peserta didik ketika saya terapkan praktik pembiasaan sholat dengan ADLX
sangat positif. Mereka jadi lebih antusias, lebih aktif, dan semangat ketika pembelajaran. Hal ini terjadi
ya karena pelajarannya itu selain relevan, juga bermakna, ada kaitannya juga dengan kehidupan
mereka”. Wawancara dengan NS, selaku pendidik PAI di SD Negeri 1 Mantingan.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penerapan pendekatan ADLX dalam praktik pembiasaan
sholat di SD Negeri 1 Mantingan menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan keterlibatan aktif dan
kesadaran spiritual peserta didik serta berpengaruh pada pengembangan karakter merekaPenerapan
pendekatan ADLX dalam konteks ini menghasilkan pembelajaran yang tidak sekadar bersifat teoritis, tetapi
juga aplikatif, kontekstual, dan reflektif. Dalam pelaksanaannya, peserta didik dilibatkan secara langsung
melalui kegiatan seperti praktik sholat, diskusi kelompok, dan refleksi terhadap nilai-nilai ibadah dalam
kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan pembelajaran ini selaras dengan pemikiran John Dewey mengenai
pendidikan berbasis pengalaman yang menunjukkan bahwa pembelajaran efektif dituntut melibatkan
peserta didik secara langsung dalam pengalaman belajar yang nyata [30]. Dengan demikian, pendekatan
ADLX ini dinilai dapat menjadi strategi yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan serta
membiasakan peserta didik menjalankan ibadah.
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Salah satu komponen utama dalam penerapan pendekatan ADLX ini adalah penggunaan prinsip TERPADU
yang memberikan kerangka kerja serta memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui interaksi dan
kerja sama dengan teman sekelas mereka. Prinsip TERPADU ini merupakan pengembangan dari
pendekatan saintifik, yang secara filosofi berakar pada teori kontruktivisme. Dalam pandangan
konstruktivis seperti yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, peserta didik tidak diposisikan sebagai
objek pasif dalam pembelajaran, melainkan sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuannya melalui
pengalaman nyata yang bermakna [31]. Adapun prinsip TERPADU ini diaplikasikan pada proses
pembelajaran yang secara garis besar dibagi menjadi 3 tahapan, meliputi tahap pendahuluan, tahap inti
pembelajaran, dan tahap penutup pembelajaran.

Tahap awal pembelajaran, pendidik mengawali proses pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan berupa
doa bersama, sapaan pagi, ice breaking edukatif, serta apersepsi yang relevan dengan tema pembelajaran.
Kegiatan ini membangun suasana belajar yang menyenangkan dan aman secara emosional, sehingga
peserta didik lebih siap secara mental untuk mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan yang sedemikian
rupa sejalan dengan teori motivasi humanistik dari Abraham Maslow yang menekankan bahwa kebutuhan
akan rasa aman dan dihargai merupakan landasan penting dalam mendorong individu mencapai aktualisasi
diri [32]. Dengan suasana yang hangat dan inklusif, peserta didik akan lebih terbuka dalam menyerap nilai-
nilai pembelajaran agama yang diajarkan.

Pada tahap inti pembelajaran, peserta didik dilibatkan dalam proses telaah dan eksplorasi terhadap tata cara
dan makna sholat melalui pengamatan dan diskusi kelompok yang dipandu oleh pendidik. Tahap telaah
dalam hal ini mengarahkan peserta didik untuk mengenali materi seputar sholat dan mengidentifikasi hal-
hal yang ingin dipahami lebih dalam. Kemudian pada tahap eksplorasi, peserta didik secara berkelompok
akan menggali informasi terkait ibadah sholat melalui berbagai sumber. Kegiatan tersebut sejalan dengan
teori Discovery Learning oleh Jerome Bruner yang menekankan bahwa pembelajaran terbaik terjadi ketika
peserta didik aktif menemukan pengetahuan sendiri melalui eksplorasi, pengamatan, dan pemecahan
masalah [33], [34]. Maka, kegiatan tersebut kemudian juga membentuk pengalaman belajar yang aktif dan
bermakna.

Pada tahap rumuskan, peserta didik diarahkan untuk menyusun pemahaman mereka berdasarkan tahap
eksplorasi. Pada tahap ini, peserta didik diajak untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis analitis
dengan cara menyusun argumen logis yang didukung oleh bukti-bukti dari sumber yang mereka temukan.
Kegiatan ini sejalan dengan teori Taksonomi Bloom yang menempatkan analisis sebagai salah satu tingkat
berpikir kritis yang lebih tinggi dalam proses belajar [35]. Hasil analisis yang telah dirumuskan, kemudian
dipresentasikan secara bergantian. Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk memperagakan gerakan
sholat, melafalkan bacaan sholat, dan menyampaikan pengetahuannya mengenai materi sholat, misalnya
syarat sah sholat, waktu-waktu sholat, dan lain sebagainya.

Pada tahap aplikasikan, peserta didik menerapkan gerakan dan bacaan sholat yang telah mereka pelajari
secara rutin pada praktik pembiasaan sholat dengan bimbingan langsung dari pendidik. Praktik pembiasaan
sholat ini memberikan pengalaman konkret yang tidak hanya melatih keterampilan teknis dalam beribadah,
tetapi juga membentuk kebiasaan positif yang dapat terbawa dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan
kemudian dilanjutkan dengan refleksi, dimana peserta didik diajak untuk merenungkan makna dan manfaat
dari ibadah sholat, yang mencakup dua dimensi yaitu duniawi dan ukhrowi. Dalam konteks duniawi, peserta
didik menyadari nilai-nilai seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan kejujuran yang terkandung dalan
praktik sholat, sedangkan dalam konteks ukhrowi, mereka diarahkan untuk membangun kesadaran akan
hubungan spiritual dengan Allah SWT sebagau inti dari tujuan ibadah.

Kegiatan-kegiatan pada tahap aplikasikan dan releksi, sejalan dengan teori Experiential Learning oleh
David Kolb yang menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika peserta didik mengalami secara
langsung, melakukan observasi, membentuk konsep, dan menerapkan hasil pembelajarannya [36].
Wawancara dengan peserta didik juga memperlihatkan bahwa kegiatan praktik sholat dan refleksi membuat
mereka menyadari bahwa sholat lebih dari sekedar kewajiban ritual, melainkan sebuah pengalaman
spiritual yang membawa ketenangan dan fokus dalam kehidupan mereka.

Pada tahap penutup pembelajaran, pendidik memvalidasi pemahaman peserta didik, mengevaluasi
pelaksanaan praktik pembiasaan, dan memberikan penguatan serta arahan reflektif terkait makna ibadah
dalam kehidupan sehari-hari. Tahapan ini berfungsi sebagai penegasan kembali terhadap capaian
pembelajaran serta sebagai sarana untuk menumbuhkan kesadaran spiritual dan komitmen peserta didik
dalam mengamalkan nilai-nilai keagamaan. Penilaian kemudian dilakukan dengan menggunakan lembar
sholat harian yang dibawa pulang, sehingga peserta didik didorong untuk melanjutkan praktik ibadah di
lingkungan rumah. Model evaluasi ini sejalan dengan gagasan Wiggins tentang penilaian autentik, yang
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menilai kompetensi peserta didik dalam konteks nyata dan relevan dengan kehidupan mereka [37]. Dengan
demikian, tahap penutup ini menjadi bagian krusial dalam membentuk pengalaman belajar yang utuh dan
bermakna secara akademik maupun spiritual.

Hasil observasi selama pelaksanaan penelitian mengungkapkan bahwa peserta didik menunjukkan
peningkatan keaktifan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran ketika pendekatan ADLX diterapkan.
Temuan ini selaras dengan teori konstruktivisme dari Piaget dan VVygotsky, yang menegaskan bahwa belajar
adalah suatu proses aktif di mana peserta didik secara mandiri membangun pengetahuan melalui interaksi
dengan lingkungan dan orang lain. [38]. Hal ini tentu berbeda dengan metode konvensional yang cenderung
bersifat pasif dan berpusat pada ceramah, pendekatan ADLX mendorong partisipasi aktif peserta didik
melalui keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran.

Penerapan pendekatan ADLX terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sebagaimana
dikuatkan melalui hasil wawancara dengan pendidik. Pendidik menyampaikan bahwa peserta didik terlihat
lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan menunjukkan minat yang lebih tinggi terhadap
materi yang disampaikan. Antusiasme ini tidak semata-mata didorong oleh keinginan memperoleh nilai
baik, melainkan juga karena peserta didik merasakan bahwa proses pembelajaran, khususnya dlam praktik
pembiasaan sholat, menjadi lebih relevan, bermakna, dan sesuai dengan pengalaman pribadi mereka.

Penerapan pendekatan ADLX dalam pembelajaran PAI juga memainkan peran penting dalam penguatan
karakter peserta didik. Pendidik mengamati adanya perkembangan positif dalam aspek kedisiplinan,
tanggung jawab, dan kerja sama setelah peserta didik terlibat dalam pembelajaran berbasis pengalaman
aktif. Temuan ini selaras dengan tujuan utama Pendidikan Agama Islam yang menekankan integrasi
pembentukan akhlak mulia dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, teori karakter moral dari
Lickona menekankan bahwa pendidikan budi pekerti merupakan fondasi penting dalam membentuk
karakter peserta didik [39]. Pendekatan ADLX yang menekankan pada pengalaman belajar yang akitif,
reflektif, dan kontekstual, memberikan ruang bagi peserta didik untuk menumbuhkan nilai-nilai seperti
integritas, empati, dan kejujuran. Melalui kegiatan kolaboratif serta refleksi dalalm praktik pembiasaan
sholat, Peserta didik tidak sekadar memahami ajaran agama secara konseptual, melainkan juga mampu
menghayati dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam tindakan dan kebiasaan sehari-hari.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Musyarrofah [23], yang menunjukkan bahwa pembelajaran aktif dapat
meningkatkan pemahaman materi PAI dan partisipasi siswa. Khotimah dan Abdan [24] juga menunjukkan
bahwa pendekatan deep learning mampu meningkatkan antusiasme dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran PAL. Penelitian oleh Azis dkk [25] di SMA ABBS Surakarta menunjukkan bahwa pendekatan
ADLX secara signifikan memperkuat pemahaman ajaran Islam dan pembentukan karakter. Dengan
demikian, penelitian ini menguatkan temuan sebelumnya, sekaligus memberikan kontribusi baru dengan
fokus pada praktik pembiasaan sholat di jenjang sekolah dasar.

Penerapan pendekatan ADLX dalam kegiatan pembiasaan sholat di SD Negeri 1 Mantingan terbukti
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan bermakna. Pendekatan ini mengarahkan
pembelajaran PAI untuk tidak sekadar berfokus pada penyampaian materi, melainkan juga menekankan
pada pengalaman spiritual peserta didik serta penghayatan nilai-nilai agama yang tertanam dan tercermin
dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dapat menjadi model yang inspiratif bagi penerapan
pembelajaran PAI yang kontekstual, mendalam, dan selaras dengan tujuan pendidikan Islam.

4. KESIMPULAN

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri 1 Mantingan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa penerapan pendekatan ADLX (Active Deep Learner Experience) dalam praktik pembiasaan sholat
terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif, kesadaran spiritual, dan penguatan karakter peserta
didik. pendekatan inni menciptakan pengalaman belajar yang aplikatif, kontekstual, dan reflektif melalui
keterlibatan langsung peserta didik dalam kegiatan praktik sholat, diskusi, dan refleksi nilai-nilai ibadah.
Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme, experiential learning, dan pendidikan berbasis pengalaman
yang menekankan pentingnya partisipasi aktif dalam membangun pemahaman bermakna.

Dengan menerapkan prinsip TERPADU serta strategi pembelajaran yang dilakukan secara bertahap, proses
pembelajaran tidak hanya menekankan pada pengembangan aspek kognitif, tetapi juga mencakup
pembinaan aspek afektif dan psikomotorik peserta didik. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan
bahwa peserta didik lebih antusias, disiplin, dan memiliki kepedulian tinggi terhadap pelaksanaan ibadah
setelah mengikuti pembelajaran berbasis ADLX. Dengan demikian, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai
alternatif strategis dalam pembelajaran PAI yang tidak hanya menyampaikan materi keagamaan secara
teoritis, tetapi juga menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari.
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